
Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Scanned by TapScanner



Konferensi Nasional Teknik Sipil 3 (KoNTekS 3) 
Jakarta, 6 – 7 Mei 2009 

Universitas Pelita Harapan – Universitas Atma Jaya Yogyakarta  M – 65 

BIAYA PENYIMPANAN PADA PROYEK KONSTRUKSI 
(Studi Kasus: Penyimpanan Besi Beton Pada Proyek Konstruksi) 

 
Rita Utami1, Muhamad Abduh2 , Biemo W. Soemardi2 dan Reini D. Wirahadikusumah2  

 
1, 2, 3, 4 Fakultas Teknik Sipil ITB, Jl. Ganesha 10 Bandung 

1Email: utami_rita@yahoo.com; 2Email: abduh@si.itb.ac.id 
3Email: b_soemardi@si.itb.ac.id; 4Email: wirahadi@si.itb.ac.id 

ABSTRAK 

Upaya mengurangi biaya pengelolaan pada rantai pasok konstruksi menjadi salah satu strategi 
kontraktor dalam bersaing. Mengurangi biaya penyimpanan pada proyek konstruksi merupakan 
salah satu upaya mengurangi waste pada pengelolaan rantai pasok konstruksi. Penelitian ini 
dirancang sebagai studi eksplorasi yang bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai biaya 
penyimpanan pada rantai pasok konstruksi yang terjadi pada perusahaan kontraktor. Faktor-faktor 
penting yang mempengaruhi setiap komponen dari struktur biaya penyimpanan pada rantai pasok 
konstruksi dikaji secara mendalam, serta strategi yang dapat diambil untuk mengurangi biaya 
penyimpanan pada rantai pasok konstruksi akan dianalisa. Penelitian ini dilakukan melalui studi 
kasus pada suatu perusahaan konstruksi kelas besar di Indonesia, dimana lingkup studinya 
dikhususkan pada kegiatan pengelolaan penyimpanan untuk material besi beton yang terjadi pada 
dua proyek konstruksi di perusahaan konstruksi yang ditinjau. Berdasarkan hasil pengolahan data, 
didapatkan hasil komponen biaya penyimpanan yang paling signifikan nilainya pada kedua proyek 
konstruksi yang ditinjau terdapat pada biaya gudang penyimpanan besi beton, kemudian diikuti 
dengan biaya pengelolaan penyimpanan besi beton. Nilai biaya gudang penyimpanan pada salah 
satu proyek mencapai 75 % dari total biaya penyimpanan, sementara pada proyek lainnya nilai 
tersebut mencapai 91 %.  Faktor penting yang mempengaruhi biaya gudang penyim panan besi 
beton adalah jenis gudang, strategi pemilihan lokasi gudang, dan jenis bangunan konstruksi. Upaya 
mengurangi biaya penyimpanan besi beton pada proyek konstruksi diantaranya dengan 
menggunakan material yang murah dalam mendirikan gudang penyimpanan, serta merencanakan 
strategi penyimpanan  yang optimal. Dengan dilakukannya upaya pengurangan biaya penyimpanan 
pada proyek konstruksi, berpotensi  mengurangi waste pada pengelolaan rantai pasok konstruksi, 
serta dapat memperbesar nilai profit proyek. 

Kata kunci: struktur biaya penyimpanan, pengurangan biaya penyimpanan, persediaan 
manufaktur, persediaan konstruksi, gudang, penyimpanan besi beton. 

1. LATAR BELAKANG 
Upaya untuk meminimalisasi biaya merupakan salah satu tujuan pengelolaan rantai pasok dengan tingkat prioritas 
yang tinggi [Wisner et al., 2005]. O’Brien (1995) mengidentifikasi adanya trade-offs yang harus diperhatikan 
dalam mengelola rantai pasok konstruksi, khususnya terkait dengan biaya pengelolaan rantai pasok konstruksi yang 
terdiri dari biaya pembelian (purchasing cost), biaya produksi (production cost), biaya penyimpanan (inventory 
holding cost), dan biaya transportasi (transportation cost). Upaya pengurangan biaya ini dapat dilakukan di 
sepanjang rantai pasok dengan mengurangi waste yang terjadi. Terlebih lagi dewasa ini mengurangi biaya rantai 
pasok konstruksi menjadi salah satu strategi kontraktor dalam bersaing. Untuk itu diperlukan upaya pengawasan 
terhadap biaya penyelenggaraan kegiatan rantai pasok konstruksi, baik di tingkat perusahaan maupun proyek. 
Pengawasan terhadap biaya penyelenggaraan kegiatan rantai pasok konstruksi dapat diawali dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor penting yang mempengaruhi biaya pembelian (purchasing cost), biaya produksi 
(production cost), biaya penyimpanan (inventory holding cost), dan biaya transportasi (transportation cost) pada 
rantai pasok konstruksi dari praktek yang terjadi di Indonesia. Melalui identifikasi ini, akan tergambar komponen-
komponen penting dari biaya-biaya rantai pasok konstruksi tersebut. Diharapkan di samping dapat mengidentifikasi 
komponen-komponen biaya yang berpengaruh pada biaya pengelolaan rantai pasok konstruksi, akan dapat juga 
diketahui komponen biaya yang nilainya paling signifikan, agar selanjutnya dapat dikaji strategi pengurangan biaya 
pengelolaan pada rantai pasok konstruksi. Salah satu cara dalam mengurangi waste pada pengelolaan rantai pasok 
konstruksi adalah dengan mengurangi biaya penyimpanan pada persediaan konstruksi. Penelitian yang akan penulis 
lakukan saat ini difokuskan hanya pada pengurangan biaya penyimpanan (inventory holding cost) pada industri 
konstruksi, sedangkan pengurangan biaya pembelian (purchasing cost) dan biaya transportasi (transportation cost) 
akan diteliti masing-masingnya oleh peneliti yang lain. Pada banyak perusahaan, persediaan merupakan asset yang 
paling mahal, karena menghabiskan sekitar 40% dari total modal yang diinvestasikan. Di samping itu, persediaan 
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menjadi salah satu faktor yang harus dikelola dengan benar, karena sangat berpengaruh terhadap proses produksi 
[Siagian, 2005]. Sementara itu, Pujawan (2005) mengatakan persediaan di sepanjang rantai pasok memiliki 
pengaruh yang besar terhadap kinerja finansial suatu perusahaan. Banyak perusahaan yang menginvestasikan lebih 
dari 25% dari total asetnya untuk persediaan. Biaya modal yang tertahan dalam bentuk persediaan di suatu 
perusahaan atau rantai pasok bisa menjadi sangat signifikan karena jumlah uang yang tertanam biasanya sangat 
besar, sehingga persediaan merupakan satu aset terpenting yang dimiliki rantai pasok. Maka sudah selayaknya 
persediaan dikelola dengan baik, karena mengelola manajemen persediaan dapat meminimalisir biaya.  

2. IDENTIFIKASI KOMPONEN BIAYA PENYIMPANAN PADA PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR 

Menyarikan dari berbagai literatur yang ditemukan, didapatkan berbagai komponen yang menjadi penyusun biaya 
penyimpanan. Biaya penyimpanan (holding cost/carrying cost) adalah biaya untuk menyimpan/menjaga atau 
merawat persediaan. Dalam menetapkan kebijakan persediaan, biaya-biaya yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan 
menjadi beberapa biaya. Biaya-biaya tersebut akan menjadi pertimbangan dalam menentukan jumlah persediaan, 
misalnya antara lain biaya pengelolaan penyimpanan, biaya modal, biaya pelayanan persediaan, biaya gudang, dan 
biaya risiko persediaan. 

a. Biaya Pengelolaan Penyimpanan (Inventory Holding Management Cost) 

Biaya pengelolaan penyimpanan merupakan sejumlah biaya yang dialokasikan untuk mengelola kegiatan 
penyimpanan. 

b. Biaya Modal (Cost of Capital) 

1. Biaya Investasi Persediaan (Inventory Investment Cost) 

Biaya investasi persediaan merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan mentah atau 
bahan setengah jadi yang akan diolah menjadi barang persediaan untuk dijual kembali. 

2. Biaya Aset Investasi (Investment in Asset Cost) 

Biaya aset investasi merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan untuk membeli mesin yang menjadi aset 
perusahaan dalam mengolah bahan mentah atau bahan setengah jadi menjadi barang persediaan untuk 
dijual kembali. 

c. Biaya Pelayanan Persediaan (Inventory Service Cost) 

1. Biaya Pajak (Tax Cost) 

Biaya pajak adalah sejumlah biaya yang harus dikeluarkan atas setiap terjadinya transaksi. 

2. Biaya Asuransi (Insurance Cost) 

Biaya asuransi adalah sejumlah biaya perlindungan sebagai antisipasi yang dibayarkan untuk menutupi 
kerugian yang ditimbulkan atas risiko menyimpan persediaan. 

d. Biaya Gudang (Storage Space Cost) 

1. Biaya Gudang Pabrik (Plant Warehouse Cost) 

Biaya gudang pabrik (planted) adalah biaya fasilitas dan muatan gudang untuk pabrik. 

2. Biaya Gudang Umum (Public Warehouse Cost) 

Biaya gudang penyimpanan milik umum (public atau contract) adalah biaya fasilitas dan muatan gudang 
yang ditagih secara individual. 

3. Biaya Gudang Sewa (Rented/Leased Warehouse Cost) 

Biaya sewa gudang penyimpanan (rented atau leased) adalah biaya sewa atas fasilitas dan muatan gudang. 

4. Biaya Gudang Milik Sendiri (Privately Owned Warehouse Cost) 

Sedangkan untuk gudang milik sendiri (private owned), biaya depresiasi tahunan total gudang harus 
dihitung dengan satuan pengukuran yang standar. Biaya ini dapat didistribusikan pembebanannya pada 
seluruh persediaan yang disimpan guna menentukan biaya gudang rata-rata per unit persediaan produk. 
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e. Biaya Risiko Persediaan (Inventory Risk Cost) 

1. Biaya Risiko Keusangan (Obsolescence/Spoilage Risk Cost) 

Biaya risiko keusangan persediaan merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan sebagai antisipasi terhadap 
risiko terjadinya keusangan atas barang persediaan yang akan dijual. 

2. Biaya Risiko Kemerosotan (Deterioration Risk Cost) 

Biaya risiko kemerosotan persediaan merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan sebagai antisipasi 
terhadap risiko terjadinya kemerosotan atas barang persediaan yang akan dijual. 

3. Biaya Risiko Penyusutan/Kadaluarsa (Shrinkage Risk Cost) 

Biaya risiko penyusutan persediaan merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan sebagai antisipasi 
terhadap risiko terjadinya penyusutan/kadaluarsa atas barang persediaan yang akan dijual. 

4. Biaya Risiko Kerusakan (Damage Risk Cost) 

Biaya risiko kerusakan persediaan merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan sebagai antisipasi terhadap 
risiko terjadinya kerusakan atas barang persediaan yang akan dijual. 

5. Biaya Risiko Kecurian (Pilferage Risk Cost) 

Biaya risiko hilangnya persediaan karena dicuri merupakan sejumlah biaya yang dikeluarkan sebagai 
antisipasi terhadap risiko terjadinya pencurian atas barang persediaan yang akan dijual. 

3. IDENTIFIKASI KOMPONEN BIAYA PENYIMPANAN BESI BETON PADA 
PERUSAHAAN KONSTRUKSI 

a. Biaya Pengelolaan Penyimpanan 

Biaya pengelolaan penyimpanan merupakan sejumlah biaya yang dialokasikan untuk mengelola kegiatan 
penyimpanan. Pada studi kasus perusahaan kontraktor, biaya ini dapat tersusun oleh: 

1. Biaya Perencanaan Kebutuhan Persediaan dan Penyimpanan 

Biaya yang dialokasikan untuk merencanakan kebutuhan persediaan material besi beton selama umur 
proyek, menyangkut pemesanan, pendatangan, serta jumlah dan jenis besi beton yang diperlukan.  

2. Biaya Overhead Penjaga Gudang 

Biaya penjaga gudang penyimpanan pada kasus material besi beton di proyek konstruksi dapat 
diinterpretasikan sebagai sejumlah upah/gaji proporsional satpam proyek untuk menjaga keamanan 
material besi beton dan peralatan fabrikasi yang berada di lokasi proyek. 

3. Biaya Perawatan/Pemeliharaan Persediaan 

Biaya untuk perawatan besi beton umumnya tidak ada, kecuali pada proyek-proyek yang lokasi gudang 
penyimpanannya sangat riskan membuat besi beton berkarat, sehingga untuk menjaga kualitas besi beton 
dibutuhkan perlakuan perawatan yang khusus terhadap besi beton. 

b. Biaya Bahan 

1. Biaya Bahan Tambahan 

Biaya bahan tambahan adalah biaya yang dibutuhkan atas penggunaan bahan tambahan yang digunakan 
untuk merawat persediaan besi beton di gudang penyimpanan. 

2. Biaya Modal (Cost of Capital) 

Biaya modal merupakan biaya yang diinvestasikan pada persediaan besi beton atau mesin/alat untuk 
mengelola perseidaan besi beton di gudang penyiimpanan.  

a. Biaya Investasi Persediaan (Inventory Investment Cost) 

Biaya investasi persediaan merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli persediaan besi beton 
sebagai investasi persediaan di gudang penyimpanan. 
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b. Biaya Aset Investasi (Investment in Asset Cost) 

Biaya aset investasi merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membeli mesin sebagai aset perusahaan 
dalam mengelola persediaan besi beton di gudang penyimpanan. 

3. Biaya Pelayanan Persediaan (Inventory Service Cost) 

a. Biaya Pajak (Tax Cost) 

Pada umumnya, kontraktor menggunakan asuransi All Risk atas proyek konstruksinya, sehingga tidak 
ada alokasi khusus bagi biaya pajak atas gudang penyimpanan maupun atas material besi beton yang 
memanfaatkan lokasi proyek sendiri. 

b. Biaya Asuransi (Insurance Cost) 

Karena lokasi gudang penyimpanan besi beton umumnya memanfaatkan lokasi proyek, boleh jadi 
dibutuhkan kebijakan untuk mengasuransikan persediaan/penyimpanan besi beton dari resiko 
kehilangan misalnya. Namun pada umumnya, pada gudang penyimpanan terbuka besi beton tidak ada 
biaya yang khusus diperuntukkan bagi asuransi persediaan besi beton. 

4. Biaya Gudang (Storage Space Cost) 

a. Biaya Pendirian Gudang Sementara di Lokasi Proyek 

Biaya untuk mendirikan gudang penyimpanan dan los kerja fabrikasi besi beton yang sifatnya 
sementara di lokasi proyek. 

b. Biaya Pendirian Gudang Permanen di Luar Lokasi Proyek 

Biaya untuk mendirikan gudang penyimpanan dan los kerja fabrikasi besi beton yang sifatnya 
permanen di suatu lokasi yang ditetapkan perusahaan sebagai lokasi gudang penyimpanan dan 
fabrikasi besi beton tersentral. Karena kepemilikan gudang penyimpanan dan los kerja besi beton ini 
dimiliki oleh perusahaan, maka akan timbul biaya depresiasi, pajak, bahkan asuransi. 

5. Biaya Risiko Persediaan (Inventory Risk Cost) 

a. Biaya Risiko Keusangan (Obsolescence/Spoilage Risk Cost) 

Biaya keusangan pada kasus penyimpanan besi beton di proyek konstruksi umumnya tidak terjadi, 
karena material besi beton merupakan bahan dasar yang selalu digunakan sejak dulu sampai kelak di 
masa mendatang. (Tidak dipengaruhi oleh selera/gaya minat pengguna).  

b. Biaya Risiko Kemerosotan (Deterioration Risk Cost) 

Biaya keusangan pada kasus penyimpanan besi beton di proyek konstruksi umumnya tidak terjadi, 
karena material besi beton umumnya memiliki daya tahan yang lama. Terkecuali bagi gudang-gudang 
proyek yang lokasinya berada pada kondisi yang sangat berpengaruh pada perubahan mutu besi beton, 
yakni mudah menimbulkan karat pada besi beton, seperti temperatur udara yang lembab, mudah 
terkena air hujan, atau lokasi yang berdekatan dengan udara laut.  

c. Biaya Risiko Penyusutan/Kadaluarsa (Shrinkage Risk Cost) 

Berbeda halnya dengan menyimpan persediaan di industri manufaktur, menyimpan besi beton sebagai 
persediaan perusahaan atau proyek untuk waktu yang lama (jika perawatan terhadap material tetap 
dilakukan) tidak menimbulkan penyusutan nilai, karena besi beton merupakan material yang tahan 
lama dan harga besi beton cenderung untuk meningkat dari waktu ke waktu. 

d. Biaya Risiko Kerusakan (Damage Risk Cost) 

Biaya risiko kerusakan ini tidak ditemukan pada penyimpanan besi beton di kontraktor, karena besi 
beton bukanlah material yang mudah rusak. 

e. Biaya Risiko Kecurian (Pilferage Risk Cost) 

Karena harganya yang mahal, dan cenderung meningkat tak terduga dari waktu ke waktu, maka 
material besi beton seringkali rawan terhadap pencurian, entah oleh pembajak di luar proyek, pekerja 
di dalam proyek, atau yang lainnya. Pengontrolan dan pengawasan ketat perlu selalu dilakukan dari 
mulai pemesanan hingga bahkan sampai besi beton menjadi waste yang tak dapat lagi diolah untuk 
digunakan di lapangan. Oleh karena itulah, timbul biaya risiko kehilangan bahan karena dicuri yang 
nilainya bergantung dari tingkat pengawasan material di proyek konstruksi. 
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f. Biaya Risiko Kekurangan Persediaan (Out of Stock Cost) 

Pada proyek konstruksi, dapat diinterpretasikan biaya risiko terjadinya kekurangan persediaan sebagai 
biaya antisipasi terhadap risiko terjadinya kehabisan material besi beton di gudang penyimpanan 
proyek pada saat dibutuhkan di lapangan. 

g. Biaya Risiko Kehilangan Peluang Guna (Opportunity Cost) 

Biaya risiko kehilangan peluang guna (opportunity cost) adalah biaya risiko yang timbul karena 
tersimpannya material besi beton di gudang penyimpanan proyek untuk waktu yang lama dan 
tidak/belum digunakan, mengakibatkan adanya peluang guna yang hilang, peluang investasi yang 
hilang, dan bahkan menyebabkan biaya sewa gudang semakin besar (jika gudang penyimpanan disewa 
pada pihak ketiga). 

c. Biaya Alat Pemindahan 

1. Biaya Beli Alat Pemindahan 

Biaya pembelian alat pemindahan untuk penyimpanan gudang besi beton. 

2. Biaya Sewa Alat Pemindahan 

Biaya sewa alat pemindahan untuk penyimpanan gudang besi beton dari koperasi perusahaan atau dari 
pihak ketiga selama dibutuhkan. 

3. Biaya Operasional Alat Pemindahan 

Biaya untuk operasional alat pemindahan.  

d. Biaya Upah 

1. Biaya Upah Pekerja Penyimpanan 

Biaya upah bagi pekerja penyimpanan atas pekerjaan pemindahan material besi beton dengan 
menggunakan alat pemindahan besi beton. 

2. Biaya Upah Pekerja Pembongkaran dan Pemasangan Gudang 

Biaya upah bagi pekerja pembongkaran dan pemasangan gudang. 

e. Biaya Bunga Bank 

Biaya Bunga Bank atas Modal Pinjaman  

Biaya bunga bank merupakan sejumlah bunga yang harus dibayarkan pada bank karena pinjaman modal yang 
telah diberikan bank kepada proyek/perusahaan untuk melakukan pembayaran atas pembelian 
proyek/perusahaan. 

f. Biaya Sub Kontraktor 

Biaya Sewa Gudang Sementara pada Pihak Ketiga  

Biaya sewa gudang sementara pada pihak ketiga merupakan biaya yang dikeluarkan untuk menyewa gudang 
penyimpanan dari pihak ketiga untuk menyimpan persediaan besi beton. 

4. STUDI KASUS BIAYA PENYIMPANAN PADA PT. X 
a. Responden 

Objek studi kasus penelitian ini adalah perusahaan kontraktor PT. X yang telah berkiprah cukup lama dalam bidang 
jasa konstruksi dan kontraktor. Kantor pusat kontraktor PT. X berlokasi di Jakarta. Proyek yang menjadi objek 
penelitian ini adalah proyek-proyek PT. X yang masih dalam proses konstruksi dan termasuk proyek yang 
menggunakan material besi beton dalam jumlah yang besar. Proyek-proyek tersebut bernama Proyek X1 yang 
berlokasi di Jakarta Utara dan Proyek X2 yang berlokasi di Jakarta Selatan. Proyek X1 merupakan proyek perbaikan 
berat dermaga, sementara Proyek X2 adalah proyek pembangunan gedung kantor bertingkat. 

b. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi di lapangan, yakni dengan mengamati langsung, 
meninjau dokumen, menggunakan alat bantu berupa kuesioner, maupun dengan wawancara langsung dengan pihak-
pihak yang terkait dengan kegiatan pengelolaan. Pihak-pihak yang diwawancara adalah orang-orang yang memiliki 
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kapasitas keilmuan dan pengalaman yang cukup signifikan terhadap permasalahan-permasalahan seputar kegiatan 
pengelolaan di proyek konstruksi, seperti Project Manager (PM), Site Engineering Manager (SEM), Site 
Operasional Manager (SOM), Site Adminstration Manager (SAM), Pelaksana Besi Beton, dan Logistik Proyek 
maupun Divisi Logistik perusahaan.  

5. HASIL STUDI KASUS 

Proyek X1 merupakan proyek konstruksi perbaikan berat dermaga yang bentuk konstruksinya lebih bersifat 
horizontal seluas 9.023 m2. Proses konstruksi proyek X1 ini dibagi ke dalam tiga tahapan blok. Gudang 
penyimpanan besi beton di Proyek X1 merupakan gudang terbuka yang terbuat dari dudukan pohon kelapa yang 
bernilai Rp 3.700.000,-. Berdekatan dengan gudang penyimpanan, terdapat pula tempat fabrikasi besi beton yang 
bernilai Rp 1.500.000,-. Karena bentuk konstruksinya yang horizontal, gudang penyimpanan terbuka dan tempat 
fabrikasi besi beton beberapa kali harus dipindahkan agar lokasinya berdekatan dengan blok yang akan dikonstruksi. 
Sehingga selain terdapat biaya pembuatan gudang penyimpanan terbuka dan tempat fabrikasi besi beton, terdapat 
pula biaya pemindahan gudang penyimpanan terbuka dan tempat fabrikasi. Proyek X2 merupakan proyek konstruksi 
pembangunan gedung perkantoran 20 lantai dengan dua lantai besmen. Bentuk konstruksinya lebih bersifat vertikal 
seluas 38.837 m2. Gudang penyimpanan besi beton di Proyek X2 merupakan gudang terbuka yang terbuat dari 
dudukan profil baja yang bernilai Rp 12.000.000,-. Berdekatan dengan lokasi gudang penyimpanan, terdapat pula 
tempat fabrikasi besi beton senilai Rp 1.000.000,-. Karena bentuk konstruksinya yang vertikal, gudang penyimpanan 
terbuka dan tempat fabrikasi besi beton berlokasi tetap selama proses konstruksi dan tidak mengalami perpindahan. 

6. KOMPONEN BIAYA PENYIMPANAN YANG PALING SIGNIFIKAN MENURUT 
STRUKTUR BIAYA PT. X DAN MENURUT PENGEMBANGAN MODEL STRUKTUR 
BIAYA PENGELOLAAN PENYIMPANAN KONSTRUKSI 

a. Komponen Biaya Penyimpanan yang Paling Signifikan menurut Struktur Biaya PT. X 

Berdasarkan hasil survey pada objek studi kasus, didapatkan komponen biaya penyimpanan yang paling signifikan 
nilainya menurut struktur biaya PT. X adalah pada biaya bahan, yang diikuti oleh biaya alat, biaya upah, biaya 
overhead, biaya subkontraktor, dan biaya bunga bank. 

b. Komponen Biaya Penyimpanan yang Paling Signifikan menurut Pengembangan Model Struktur Biaya 
Pengelolaan Penyimpanan Konstruksi pada Studi Kasus PT. X 

1. Pemilihan Komponen Biaya Penyimpanan yang Paling Signifikan pada Proyek X1 dan Proyek X2 

Tabel 1. Biaya Penyimpanan Total Proyek X1 dan Proyek X2 

No 
Komponen Biaya 

Penyimpanan 
Konstruksi 

Variabel Satuan Proyek X1 Prosentase Proyek X2 Prosentase 

1 Biaya Pengelolaan OIH Rp 1,761,333 25% 1,321,000 9% 
2 Biaya Gudang BIH Rp 5,200,000 75% 13,000,000 91% 
Biaya Penyimpanan Total 

IHC = OIH + BIH 
IHC Rp 6,961,333 100% 14,321,000 100% 

Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan komponen biaya penyimpanan yang paling signifikan nilainya pada 
Proyek X1 maupun Proyek X2 adalah pada biaya gudang yang diikuti oleh biaya pengelolaan. Sementara biaya 
lainnya bernilai nol pada studi kasus penyimpanan ini. 

2. Pemilihan Komponen Biaya Bahan yang Paling Signifikan pada Proyek X1 dan Proyek X2 

Berdasarkan tabel di bawah ini dapat ditentukan komponen biaya bahan yang paling signifikan nilainya pada Proyek 
X1 dan Proyek X2 adalah pada Biaya Pendirian Gudang Sementara di Lokasi Proyek. Perbedaan biaya pendirian 
gudang sementara di lokasi proyek antara Proyek X1 dan Proyek X2 hanyalah berbeda dari pilihan jenis material 
yang digunakan sebagai dudukan pada gudang penyimpanan terbuka besi beton. Dudukan gudang penyimpanan 
pada Proyek X1 terbuat dari pohon kelapa, sementara pada Proyek X2 material yang digunakan adalah profil baja. 

Tabel 2.  Biaya Bahan Proyek 

No Biaya Bahan Proyek Variabel Satuan Proyek 
X1 Prosentase Proyek 

X2 Prosentase 

1 Biaya Bahan Tambahan BIH-X
1 Rp 0 0% 0 0% 

2 Biaya Investasi Persediaan BIH-X
2 Rp 0 0% 0 0% 

3 Biaya Aset Investasi BIH-X
3 Rp 0 0% 0 0% 
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No Biaya Bahan Proyek Variabel Satuan Proyek 
X1 Prosentase Proyek 

X2 Prosentase 

4 Biaya Pajak BIH-X
4 Rp 0 0% 0 0% 

5 Biaya Asuransi BIH-X
5 Rp 0 0% 0 0% 

6 Biaya Pendirian Gudang 
Sementara di Lokasi Proyek BIH-X

6 Rp 5,200,000 100% 13,000,000 100% 

7 Biaya Pendirian Gudang 
Permanen di Luar Lokasi Proyek BIH-X

7 Rp 0 0% 0 0% 

8 Biaya Risiko Keusangan BIH-X
8 Rp 0 0% 0 0% 

9 Biaya Risiko Kemerosotan BIH-X
9 Rp 0 0% 0 0% 

10 Biaya Risiko 
Penyusutan/Kadaluarsa BIH-X

10 Rp 0 0% 0 0% 

11 Biaya Risiko Kerusakan BIH-X
11 Rp 0 0% 0 0% 

12 Biaya Risiko Kecurian BIH-X
12 Rp 0 0% 0 0% 

13 Biaya Risiko Kekurangan 
Persediaan BIH-X

13 Rp 0 0% 0 0% 

14 Biaya Risiko Kehilangan 
Peluang Guna BIH-X

14 Rp 0 0% 0 0% 

Biaya Bahan Total Proyek X1 
BIH-X

T = BIH-X
1 + BIH-X

2 + BIH-X
3 + BIH-X

4 

+ BIH-X
5 + BIH-X

6 + BIH-X
7 + BIH-X

8 + BIH-

X
9 + BIH-X

10 + BIH-X
11 + BIH-X

12 + BIH-X
13 

+ BIH-X
14 

BIH-X
T Rp 5,200,000 100% 13,000,000 100% 

3. Pemilihan Komponen Biaya Overhead yang Paling Signifikan pada Proyek X1 dan Proyek X2 

Berdasarkan tabel di bawah ini dapat ditentukan komponen biaya pengelolaan yang paling signifikan nilainya pada 
Proyek X1 dan Proyek X2 adalah pada Biaya Perencanaan Kebutuhan Persediaan dan Penyimpanan. Biaya 
Perencanaan Kebutuhan Persediaan dan Penyimpanan pada Proyek X1 dan Proyek X2 pada prinsipnya sama. 
Perbedaan nilai antara Proyek X1 dan Proyek X2 hanyalah berbeda dalam hal alokasi waktu yang diberikan oleh tim 
inti Proyek X1 dan tim inti Proyek X2 dalam mengelola penyimpanan besi beton pada proyeknya. Tim inti pada 
Proyek X1 mengadakan pertemuan sebanyak 8 kali @ 2 jam, sementara Proyek X2 mengadakan pertemuan 
sebanyak 6 kali @ 2 jam. 

Tabel 3. Biaya Overhead Proyek 

No Biaya Overhead Proyek Variabel Satuan Proyek X1 Prosentase Proyek X2 Prosentase 

1 Biaya Perencanaan Kebutuhan 
Persediaan dan Penyimpanan OIH-X

1 Rp 1,713,333 97% 1,285,000 97% 

2 Biaya Overhead Penjaga Gudang OIH-X
2 Rp 48,000 3% 36,000 3% 

3 Biaya Perawatan/Pemeliharaan 
Persediaan OIH-X

3 Rp 0 0% 0 0% 

Biaya Overhead Total Proyek X1 
OIH-X

T = OIH-X
1 + OIH-X

2 + OIH-X
3 

OIH-X
T Rp 1,761,333 100% 1,321,000 100% 

7. HUBUNGAN ANTARA STRUKTUR BIAYA PENYIMPANAN PADA PERUSAHAAN 
KONSTRUKSI DENGAN PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

Hubungan antara struktur biaya penyimpanan konstruksi dengan manufaktur dapat dilihat pada bagian Lampiran. 
Secara umum, komponen-komponen biaya penyimpanan yang ada pada manufaktur terdapat pula di penyimpanan 
konstruksi dalam bentuknya yang berbeda. Seperti misalnya pada penyimpanan manufaktur biaya gudang mencakup 
biaya gudang, biaya bahan tambahan, biaya pembelian/penyewaan alat dan mesin yang digunakan untuk mengelola 
persediaan di gudang (termasuk biaya operasional alat dan mesin), dan biaya upah pekerja yang mengelola 
persediaan di gudang. Sedangkan pada penyimpanan konstruksi, biaya-biaya tersebut muncul dalam bentuknya yang 
lain, seperti biaya gudang dan biaya bahan tambahan pada konstruksi muncul dalam biaya bahan, biaya 
pembelian/penyewaan alat dan mesin yang digunakan untuk mengelola persediaan di gudang (termasuk biaya 
operasional alat dan mesin) muncul pada biaya alat, serta biaya upah pekerja muncul pada biaya upah. 

8. KESIMPULAN 
Komponen biaya penyimpanan yang terdapat pada konstruksi berbeda dengan manufaktur. Hal ini dikarenakan pada 
manufaktur komponen biaya diperhitungkan secara lebih mendetail dibandingkan dengan konstruksi. Sehingga pada 
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manufaktur dengan mudah dapat diidentifikasi komponen mana yang memiliki nilai signifikan untuk kemudian 
dapat diupayakan proses reduksi. Berbeda halnya dengan konstruksi yang umumnya tidak memperhitungkan 
komponen biaya penyimpanan secara mendetail, sehingga akan sulit mengidentifikasi komponen biaya yang 
signifikan nilainya, terlebih untuk melakukan upaya reduksi biaya penyimpanan. Namun tidak semudah itu pula 
dapat diaplikasikan bagi konstruksi, karena kompetisi yang terjadi di dunia konstruksi dewasa ini cenderung tidak 
memerlukan reduksi biaya yang tinggi. Berbeda halnya apabila tingkat kompetisinya sudah sedemikian tinggi, tentu 
akan sangat dibutuhkan informasi dan identifikasi yang cukup mendetail atas setiap komponen biaya penyimpanan, 
agar upaya reduksi biaya dapat dilakukan. Di samping itu, kendala yang dihadapi adalah kondisi yang masih belum 
kondusif bagi industri konstruksi untuk mendetailkan struktur biaya penyimpanan karena perbedaan kepentingan, 
kurangnya informasi, dan sebagainya. Perbedaan lainnya, pada konstruksi umumnya selalu menggunakan jasa sub 
kontraktor untuk paket-paket pekerjaan yang tidak dapat dilakukan sendiri. Berbeda dengan manufaktur yang 
umumnya tidak menggunakan jasa sub kontraktor, karena selalu berusaha mengerjakan segala sesuatunya sendiri. 

Komponen biaya pengelolaan yang paling signifikan menurut PT. X terdapat pada Biaya Bahan. Sama halnya, 
komponen biaya pengelolaan penyimpanan yang paling signifikan berdasarkan pengembangan model struktur biaya 
pengelolaan penyimpanan pada rantai pasok konstruksi terdapat pada Biaya Pendirian Gudang Sementara di Lokasi 
Proyek yang tergolong ke dalam Biaya Bahan. Faktor-faktor penting yang mempengaruhi Biaya Pendirian Gudang 
Sementara di Lokasi Proyek pada Biaya Penyimpanan adalah jenis gudang penyimpanan (apakah untuk bahan yang 
rentan terhadap risiko tertentu), strategi pemilihan lokasi gudang (apakah gudang bersifat sementara di lokasi 
proyek, ataukah gudang dikelola secara terpusat oleh perusahaan, ataukah gudang penyimpanan disewa dari pihak 
ketiga), juga jenis/bentuk konstruksi yang vertikal ataukah horizontal akan berpengaruh pada berpindah-pindah atau 
tidaknya lokasi gudang penyimpanan proyek. Pada Proyek X1 gudang penyimpanan besi beton terbuat dari dudukan 
pohon kelapa, berbeda dengan Proyek X2 yang terbuat dari dudukan profil baja, sehingga biaya bahan pada Proyek 
X2 lebih tinggi dibandingkan pada Proyek X1. Oleh karenanya, potensi pengurangan biaya bahan pada PT. X yakni 
dengan menggunakan material yang murah sebagai dudukan tempat penyimpanan besi beton dan tempat fabrikasi 
besi beton, disamping merencanakan strategi pemilihan jenis gudang dan lokasi gudang yang akan membawa 
manfaat yang besar dalam jangka panjang. Untuk menghindari biaya risiko persediaan, salah satu strategi yang 
dapat digunakan adalah dengan cara menghindari biaya-biaya risiko persediaan tersebut dan menutup kemungkinan 
terjadinya, yakni dengan cara merencanakan penyimpanan persediaan dengan sebaik-baiknya agar besi beton yang 
didatangkan suplier dan disimpan di gudang penyimpanan proyek tidak tertahan di gudang untuk waktu yang lama. 
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Gambar 2. Pengembangan Model Struktur Biaya Penyimpanan 
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Gambar 3. Hubungan antara Struktur Biaya Penyipanan Konstruksi dengan Manufaktur 
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